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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era perkembangan teknologi dan informasi yang semakin pesat ini,
tuntutan untuk menyederhanakan segala sesuatu menjadi prioritas utama.
Sistem informasi, sebagai bagian dari teknologi dan informasi dituntut untuk
dapat bekerja secara cepat, sederhana dan tepat guna untuk memudahkan
pekerjaan manusia. Salah satu fungsi vital yang dapat disumbangkan oleh sistem
informasi adalah pada proses pendataan populasi. Populasi, dapat berarti
masyarakat, komunitas, kelompok khusus atau yang lainnya. Proses pendataan
ini sangat penting untuk kebutuhan perencanaan program-program khusus
untuk populasi atau kelompok yang di data.

Salah satu kegiatan pendataan populasi yang cukup banyak dilakukan
adalah pendataan kelompok suatu institusi yang terbatas, sebagai contoh adalah
gereja. Pendataan anggota kelompok di gereja dikenal juga sebagai pendataan
umat. Pendataan umat adalah salah satu komponen dasar yang sangat vital bagi
gereja yang merupakan salah satu lembaga agama yang memiliki jumlah umat
yang cukup banyak. Pendataan umat yang teratur akan menghasilkan informasi
yang cepat dan akurat, sehingga para petugas di lapangan terbantu dalam
mengembangkan pelayanan bagi umat.

Gereja Katolik Santo Yosep (St) Lenggang adalah salah satu gereja

yang terletak di Desa Lenggang, Kecamatan Raren Batuah, Kabupaten Barito



Timur, Provinsi Kalimantan Tengah. Gereja Katolik Santo Yosep St.Lenggang
adalah gereja katolik yang memiliki jumlah kepala keluarga lebih dari 50 kepala
keluarga. Jumlah umat diperkirakan lebih dari 100 orang. Setiap tahunya ada
penambahan dan pengurangan jumlah umat yang cukup banyak. Gereja ini
masih menggunakan pencatatan data umat secara manual dengan menggunakan
buku atau kertas. Pencatatan manual ini dilakukan dengan alasan kemudahan.

Resiko dari pencatatan dengan cara ini adalah kehilangan atau
kerusakan data. Data yang ditulis di buku atau kertas, sangat rentan akan resiko
atau kehilangan. Belum lagi, tidak ada salinan untuk data umat ini. Kerugian
lainnya adalah bila dilakukan pencatatan berulang dari buku satu ke buku
lainnya, kesalahan pencatatan identitas diri umat sangat besar. Sebagai
tambahan, kesulitan untuk mengolah data dalam jumlah besar, akan sangat
merugikan pihak pengurus gereja. Meskipun sepele, kesalahan ini dapat
berakibat fatal bagi pencatatan data umat sampai ke Gereja Paroki.

Gereja Katolik Santo Yosep St. Lenggang terletak di wilayah yang tidak
mendapatkan akses internet yang memadai. Akses internet yang berasal dari
operator jaringan seluler tidak sampai pada wilayah ini. Sejak lima tahun yang
lalu, aparat desa sudah mengupayakan agar akses internet dapat mencapai
wilayah gereja. Tapi, sampai saat ini, usaha ini belum membuahkan hasil yang

maksimal. Sinyal internet hanya berada pada tempat-tempat tertentu saja.

Beberapa kepala keluarga sudah memiliki dan bahkan menguasai

penggunaan teknologi seperti handphone atau laptop. Dari hasil observasi



peneliti dengan berdiskusi bersama beberapa pengurus gereja katolik Santo
Yosep St. Lenggang agar sebaiknya pendataan data umat dilakukan dengan
menggunakan perangkat elektronik seperti laptop atau komputer. Agar lebih
tertata dengan baik, sistem pencatatan data umat sebaiknya disusun dalam
bentuk desktop (berbasis desktop). Salah satu alasannya adalah agar data
tersebut dapat terorganisir dengan baik, penyimpanannya dapat terjamin dalam
waktu yang lama, pelaporan ke Gereja Paroki dapat berjalan dengan lancar dan
perencanaan program atau layanan kepada umat dapat diberikan dengan cepat
dan tepat sasaran.

Penelitian yang dilakukan oleh Saragih (2020) menunjukkan bahwa
pendataan data umat yang dilakukan dengan mengaplikasikan sistem informasi
pada sebuah gereja sangat mungkin dilakukan. Bahkan, jauh sebelumnya,
penelitian yang dilakukan oleh Masse dan Galela (2016) menunjukkan bahwa
penggunaan sistem informasi dalam pencatatan data umat berbasis desktop
sangat bisa diupayakan. Pendataan data umat dengan menggunakan desktop
sangat dianjurkan pada tempat-tempat yang memiliki keterbatasan jaringan
internet, tapi memiliki perangkat untuk melakukan pendataan dan analisis.
Pendataan data umat ini sangat bermanfaat bagi umat dan pengurus di gereja
tersebut.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan pada paragraf
sebelumnya maka penulis tertarik untuk menulis penelitian yang berjudul
“Analisis dan Perancangan Sistem Informasi Data Umat Pada Gereja

Katolik Santo Yosep Stasi Lenggang berbasis Dekstop”. Penelitian ini akan



sangat bermanfaat bagi Gereja Stasi dalam mengolah sistem informasi dalam
ruang lingkup umat di Gereja Katolik Santo Yosep Stasi Lenggang.
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, penulis dapat mengambil suatu rumusan
masalah yaitu sebagai berikut:
1 Bagaimana menganalisis dan merancang sistem informasi data umat di
Gereja Katolik Santo Yosep Stasi Lenggang ?
2. Bagaimana dapat mengurangi resiko dari kesalahan pencatatan data
umat di Gereja Katolik Santo Yosep Stasi Lenggang berbasis desktop?
C. Batasan Masalah
Penulis melakukan pembatasan masalah agar pembahasan tidak
menyimpang dari topik pembahasan. Batasan masalah untuk penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Analisis dan perancangan dilakukan di Gereja Katolik Santo Yosep
Stasi Lenggang.
2. Perencanaan sistem informasi data umat yang disesuaikan dengan

kebutuhan Gereja Katolik Santo Yosep Stasi Lenggang.



D. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk menghasilkan
perancangan sistem informasi data umat pada Gereja Katolik Santo Yosep
Stasi Lenggang berbasis desktop.
2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penulisan tugas akhir yang dibuat penulis
adalah sebagai berikut:
a) Bagi Umat Katolik Santo Yosep Stasi Lenggang

Membantu pihak gereja dalam pendataan umat secara lebih teratur
dan aman.

b) Bagi penulis

Mampu mengaplikasikan dan mengembangkan ilmu pengetahuan
yang di peroleh pada saat perkuliahan serta menyusunnya dalam suatu
Laporan Akhir sebagai salah satu syarat kelulusan program Strata | jurusan
Sistem Informasi pada Sekolah tinggi Manajemen Informatika dan
Komputer (STMIK) Palangka Raya.
c) Bagi STMIK Palangka Raya

Sebagai bahan referensi dan menambah koleksi karya ilmiah pada
perpustakaan kampus STMIK untuk menambah khazanah ilmu

pengetahuan dan sebagai rujukan bagi penulis selanjutnya.



E. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif atau naturalistic inquiry adalah prosedur
penilaian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pada penelitian kualitatif,
semakin mendalam, teliti, dan tergali suatu data yang didapatkan, maka bisa
diartikan pula bahwa semakin baik kualitas penelitian tersebut. Maka dari segi
besarnya responden atau objek penelitian, metode penelitian kualitatif memiliki
objek yang lebih sedikit dibandingkan dengan penelitian kuantitatif, sebab lebih
mengedepankan kedalaman data, bukan kuantitas data.

Prosedur pelaksanaan penelitian kualitatif bersifat fleksibel sesuai
dengan kebutuhan, serta situasi dan kondisi lapangan. Serta garis besar tahapan
penelitian yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut :

1. Merumuskan masalah yang terjadi pada objek penelitian.

2. Mengumpulkan data dilapangan dengan observasi, wawancara
dan kuesioner.

3. Menganalisis data yang sudah didapatkan peneliti.

4. Memberikan rekomendasi penyelesaian dengan sistem yang baru.



F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini terdiri dari 5 (lima) bab yang akan diuraikan

sebagai berikut:

BAB |

BAB II

BAB Il

BAB IV

: PENDAHULUAN

Pada bab ini akan terdiri dari latar belakang masalah, batasan
masalah, tujuan dan manfaat, metode penelitian dan sistematika

penulisan, dan penjelasan Istilah kunci.

: TINJAUN PUSTAKA

Menguraikan tentang teori-teori dan memaparkan ringkasan hasil
penelitian yang relevan dan mendukung judul, serta mendasari

pembahasan secara detal.

: METODE PENELITIAN

Bab ini berisi antara lain : Tinjawan Umum yang menguraikan
tentang gambaran umum objek penelitian, atau gambaran umum
produk, serta data yang dipergunakan untuk memecahkan masalah-

masalah yang dihadapi, berkaitan dengan kegiatan penelitian.

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan sistem yang diimplementasikan,serta hasil
penelitian dan pembahasan secara detail yang ada di bab

sebelumnya



BABYV :PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan
Analisa dan optimalisasi sistem berdasarkan yang telah diuraikan

bab-bab sebelumnya.

G. Penjelasan Kata Kunci
Adapun dalam penulisan penelitian ini, terdapat beberapa istilah-istilah
dan untuk memahami judul yang diangkat penulis, berikut penjelasan istilah-
istilah tersebut :
1. Analisis merupakan suatu kegiatan berfikir untuk menguraikan suatu
keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat mengenal tanda-tanda
komponen, hubungan satu sama lain dan fungsi masing-masing dalam

suatu keseluruhan yang terpadu.

2.  Perancangan adalah proses, cara, perbuatan merancang sketsa atau
pengaturan diri beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan
yang utuh dan berfungsi sebagai perancangan

3. Sistem informasi adalah kombinasi dari teknologi apapun yang dapat
membantu manusia dalam membuat, mengubah, menyimpan,
mengkomunikasikan atau menyebarkan informasi yang mendukung
pengambilan keputusan dan pengendalian dalam komponen sistem
informasi tersebut.

4.  Data merupakan sekumpulan informasi atau juga keterangan —
keterangan dari suatu hal yang diperoleh dengan melalui pengamatan

atau juga pencarian ke sumber — sumber tertentu.



Umat adalah merupakan para penganut / pemeluk / pengikut suatu
agama atau kepercayaan.

Gereja adalah tempat ibadah umat kristen, gedung (rumah) tempat
berdoa dan melakukan upacara agama kristen.

Desktop adalah suatu aplikasi yang dapat berjalan sendiri atau
independen tanpa menggunakan browser atau koneksi internet disuatu

computer.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Dasar Teori

Pada bagian ini penulis akan menguraikan tentang dasar-dasar teori
yang berkaitan dengan topik penelitian, pemodelan yang digunakan, dan
perangkat lunak yang digunakan.

1. Teori yang berkaitan dengan topik penelitian
a) Analisis

Wanto dan Windarto (2017:38) menuliskan bahwa analisis
adalah kemampuan pemecahan masalah subjek kedalam elemen-
elemen konstituen, mencari hubungan-hubungan internal dan
diantara elemen-elemen, serta mengatur format-format pemecahan
masalah secara keseluruhan yang ada, sehingga pada akhirnya
menghasilkan sebuah nilai-nilai ekspektasi. Peneliti lain seperti
Siregar et al (2020:95) juga menambahkan bahwa langkah pertama
bagi peneliti dalam melakukan analisis, terutama dalam
menganalisis data dari data yang telah dikumpulkan, adalah
melihat kembali usulan penelitian guna memeriksa rencana
penyajian data dan pelaksanaan analisis-statistik yang telah
ditetapkan semula.

Melalui definisi-definisi dari para ahli yang sudah

dipaparkan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa analisis adalah

10
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cara berpikir yang berkaitan dengan pengujian secara sistematis
sesuatu untuk menentukan bagian dalam sejumlah kegiatan seperti
mengurai, membedakan, memilih sesuatu untuk digolongkan dan

dikelompokan kembali menurut kriteria tertentu.

Perancangan

Yoslando Gustin et al (2019:319) mengatakan bahwa
perancangan merupakan penggambaran, perencanaan dan
pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang
terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi sebagai
perancangan sistem yang dapat dirancang dalam bentuk diagram,
yang merupakan alat bentuk grafik yang dapat digunakan untuk
menunjukan urutan- urutan proses dari sistem. Siregar et al
(2018:179) juga menyatakan bahwa perancangan adalah
pengembangan spesifikasi sistem baru berdasarkan hasil
rekomendasi analisis sistem. Dan adapun pendapat para ahli bahwa
perancangan adalah penggambaran, perencanaan dan pembuatan
sketsa atau pengaturan dalam beberapa elemen yang terisak
kedalam suatu kesatuan yang utuh dan berfungsi.

Sehingga, dapat dikatakan bahwa perencanaan adalah suatu
pola yang dibuat untuk mengatasi masalah yang dihadapi pada
suatu subjek atau objek, yang memberikan gambaran umum atau

sketsa pengaturan dalam elemen yang utuh.
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Sistem informasi

Lisa Ariyanti et al (2020:91) mengatakan bahwa sistem
informasi merupakan kumpulan dari beberapa orang yang bekerja
sama untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam hal lain, sistem
informasi juga mampu mendukung dalam pengambilan keputusan.
Erlin Elisa et al (2020: 50) juga mengatakan bahwa sistem
informasi adalah sistem yang memenuhi kebutuhan pemrosesan
transaksi sehari-hari dan mendukung operasional dalam suatu
organisasi.

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem informasi
adalah sistem yang memudahkan kinerja pengguna, dan mampu
memangkas waktu kerja manusia yang dulunya lama menjadi lebih
cepat.

Data umat

Ketut Adi Hardana (2016:153) mendefinisikan bahwa data umat
adalah realitas faktual dan aktual yang ada di tengah-tengah umat
yang memberikan gambaran pasti mengenai situasi serta potensi
yang dimiliki oleh umat di setiap tempat beribadah.

Berbasis Desktop

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), desktop

diartikan sebagai keseluruhan tampilan layar monitor yang terdiri

atas ikon-ikon yang tertata untuk memudahkan identifikasi
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program aplikasi. Sedangkan dalam sistem operasi Windows
misalkan, desktop adalah tampilan utama yang berfungsi tidak ada
bedanya dengan sebuah meja kerja. Pada desktop, user (pengguna)
dapat meletakkan berbagai shortcut untuk membuka folder dan
berbagai jenis file, serta dapat menjalankan software yang dipilih
(Aan Zaksa, 2020:1). Melalui definisi ini maka dapat diambil
kesimpulan bahwa desktop adalah keseluruhan tampilan layar
monitor yang berisi ikon-ikon aplikasi, yang dapat langsung
digunakan untuk bekerja oleh pengguna.

Widodo, Nurhayati & Windasari (2016) dalam penelitian
mereka menunjukkan contoh penggunaan aplikasi berbasis desktop
yang sangat memungkinkan untuk digunakan sebagai alat
pencatatan sensus penduduk. Aplikasi yang dibangun adalah
aplikasi berbasis desktop yang menggunakan bahasa pemrograman
Delphi. Dalam penelitian mereka, tertulis bahwa salah satu
kekurangan dari menggunakan desktop adalah keamanan.
keamanan penggunaan hanya sampai pada level login tertentu,

tidak secara keseluruhan.

2. Teori Pemodelan yang digunakan

a.

UML (Unified Modeling Language)
Menurut Munawar (2018:49) menjelaskan bahwa, “UML
(Unified Modeling Language) adalah salah satu alat bantu yang

sangat handal didunia pengembangan sistem yang berorientasi
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objek”.

UML menyediakan diagram-diagram yang sangat banyak
dan luas dapat diperluas sesuai kebutuhan kita. Diagram adalah
representasi secara grafis dari elemen-elemen tertentu beserta
hubungan- hubungannya. Diagram penting karena menyediakan
representasi secara grafis dari dalam sistem atau bagiannya.
Representasi grafis sangat mempermudah pemahaman terhadap
sistem. UML menawarkan sebuah standar untuk merancang model
sebuah sistem.

Dengan menggunakan UML dapat dibuat model untuk
semua jenis aplikasi piranti perangkat lunak, dimana aplikasi
tersebut dapat berjalan pada piranti keras, sistem operasi dan
jaringan apapun, serta ditulis dalam bahasa pemrograman apapun.
UML juga menggunakan class dan operation dalam konsep
dasarnya, maka lebih cocok untuk penulisan piranti lunak dalam
bahasa berorientasi objek seperti C++, Java, atau Visual Basic.Net

UML mendeskripsikan Object Oriented Programming
(OOP) dengan beberapa diagram untuk memodelkan gambaran
aplikasi yang dikembangkan. UML memiliki beberapa diagram grafis

yang diberi nama berdasarkan sudut pandang yang berbeda terhadap

sistem dalam proses analisis atau rekayasa UML yaitu sebagai berikut:



1) Use Case Diagram
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Menurut Sukamto dan Shalahudin (2016:155), use case

atau diagram use case merupakan permodelan untuk kelakuan

(behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use case

mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih actor

dengan sistem informasi yang akan dibuat. Secara kasar, use

case digunakanuntuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di

dalam sebuah sistem informasi dan siapa saja yang berhak

menggunakan fungsi-fungsi itu.

Berikut adalah simbol-simbol pada use case diagram.

Tabel 2. 1 Simbol Use Case Diagram

SIMBOL NAMA KETERANG
AN
1 2 3
Actor Menspesifikasikan himpunan

peran yang pengguna mainkan
ketika berinteraksi dengan use
case.

_____ > Dependency

Hubungan dimana perubahan
yang terjadi pada suatu elemen
mandiri  (independent)  akan
mempengaruhi  elemen  yang
bergantung padanya

elemen yang tidak
mandiri (independent).

D Generalizat
ion

Hubungan dimana objek anak

(descendent) berbagi prilaku dan
struktur data dari objek yang ada
diatasnya objek induk (ancestor).
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Include

Menspesifikasikan bahwa use
case
sumber secara eksplisit.

Extend

Menspesifikasikan bahwa use
case target memperluas perilaku
dari use case sumber pada suatu
titik yang

diberikan.

Association

Apa yang menghubungkan
antara objek satu dengan objek
lainnya.

System

Menspesifikasikan paket yang
menampilkan sistem secara
terbatas.

Use Case

Deskripsi dari urutan aksi-aksi
yang ditampilkan sistem yang
menghasilkan suatu hasil yang
terukur bagi suatu actor.

\ .
X _+ |Collaboration

Interaksi  aturan-aturan  dan

elemen lain yang bekerja
sama untuk menyediakan

perilaku yang lebih besar dari

jumlah dan elemen- elemennya.

Note

Elemen fisik yang ada saat
aplikasi dijalankan.

2) Activity Diagram

Menurut Sukamto dan Shalahudin (2016:161) Diagram

aktivitas atau activity diagram menggambarkan workflow (aliran

kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau

menu yang ada pada perangkat lunak.




Berikut adalah simbol-simbol pada activity diagram.

Tabel 2. 2 Simbol Activity Diagram
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GAMBAR NAMA KETERA
NGAN
1 2 3
Memperlihatkan bagaimana
:] Activity | masing-  masing  kelas
antarmuka saling berinteraksi
satu sama lain.
Dimulai alur kerja suatu
‘ Start Point sistem
dalam activity diagram
diintonasikan dengan solid.
Bagaimana objek
@ End Point dibentuk
dan
dihancurkan
Join Digunakan untuk
= | (Penggabun | Menggabungkan dua kegiatan
gan) paralel menjadi satu
O Menentukan kapan alur
Decision dalam

aktivitas menjadi bercabang.

3) Sequence Diagram

Menurut Sukamto dan Shalahudin (2016:165), diagram

sekuen menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan

mendeskripsikan waktu hidup objek dan massage yang

dikirimkan dan ditrima antar objek.

Banyaknya diagram sekuen yang harus digambar

adalah minimal sebanyak pendefinisian use case yang memiliki

proses sendiri atau yang penting semua use case yang telah

didefinisikan interaksi jalannya pesan sudah dicakup pada
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diagram sekuen sehingga semakin banyak use case yang

didefinisikan maka diagram sekuen yang harus dibuat juga

semakin banyak.

Tabel 2. 3 Simbol-simbol Sequence Diagram

Simbol

KETERANGAN

2

Aktor

X

nama aktor
Atau

nama aktor

Orang, proses, atau sistem lain yang
berinteraksi dengan sistem
informasi yang akan dibuat diluar
sistem informasi itu sendiri, jadi
walaupun simbol dari aktor adalah
gambar orang, tetapi aktor belum
tentu merupakan orang; biasanya
dinyatakan kata benda di awal frase
nama aktor.

Garis Hidup/ lifeline

i
meeas——

Menyatakan kehidupan suatu objek.

Objek Menyatakan objek yang
T berinteraksi pesan.
Waktu Aktif Menyatakan objek dalam keadaan

aktif dan berinteraksi, semua yang
terhubung dengan waktu aktif ini
adalah sebuah tahapan yang
dilakukan didalamnya, misalnya

2CekStatusLogin()

3 : open () l

1.Login()

Maka cekStatusLogin() dan open()
Dilakukan didalam metode login()

Aktor tidak memiliki waktu aktif
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Pesan Tipe Create

<<create>>
—»

Menyatakan suatu objek membuat
objek yang lain, arah panah
mengarah pada objek yang dibuat

Pesan tipe call

ISR~

Menyatakan suatu objek memanggil
operasi/metode yang ada pada objek
lain atau dirinya sendiri.

Arah panah mengarah pada objek yang
memiliki operasi/metode, karena ini
memanggil  operasi/metode  maka
operasi/metode yang dipanggil harus
ada pada diagram kelas sesuai dengan
kelas

objek yang berinteraksi.

Pesan Tipe Send
—_—

Menyatakan bahwa suatu objek
mengirimkan
data/masukan/informasi ke objek
lainnya, arah panah mengarah
pada objek yang dikirim.

Pesan tipe return

I : keluaran

Menyatakan suatu objek yang telah
menjalankan suatu operasi atau
metode menghasilkan suatu
kembalian ke objek tertentu, arah
panah mengarah pada objek yang
menerima kembalian

Pesan tipe destroy

L

><

<<destroy>>

Menyatakan suatu objek
mengakhiri hidup objek yang lain,
arah panah mengarahkan pada
objek yang diakhiri,sebaiknya jika
ada create maka ada destroy.

b. Analisis Sistem

Analisis Sistem dilakukan untuk memperoleh informasi

tentang sistem, menganalisa data-data yang ada dalam sistem.

Informasi yang dikumpulkan terutama mengenai kelebihan dan

kekurangan sistem, analisa sistem menggunakan teknik PIECES.



20

Desain sistem informasi definisi dari PIECES adalah:

1)

2)

3)

4)

Performance (Kinerja)

Menilai apakah ada peningkatan terhadap Kkinerja
(hasil kerja) pada sistem yang baru sehingga lebih efektif.
Kinerja dapat diukur dari throughput dan response time.
Throughput adalah jumlah dari pekerja yang dapat dilakukan
suatu saat tertentu. Response time adalah rata-rata waktu yang
tertunda diantara dua transaksi atau pekerjaan ditambah
dengan waktu response untuk menangani perkerjaan tersebut.
Information (Informasi)

Menilai apakah prosedur yang ada saat ini masih dapat
diperbaiki sehingga kualitas informasi yang disajikan menjadi
semakin baik dan memiliki nilai yang berguna. Informasi

dapat diukur dari inputs dan outputs.

Economic (Ekonomi)
Menilai apakah prosedur yang saat ini masih ada
peningkatan terhadap manfaat- manfaat atau keuntungan atau

penurunan biaya yang terjadi.

Control (Pengendalian)

Menilai apakah prosedur yang ada pada saat ini masih
ada peningkatan terhadap pengendalian untuk mendeteksi dan
memperbaiki kesalahan-kesalahan dan kecurangan yang akan

terjadi.
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5) Efficiency (Efisiensi)

Menilai apakah prosedur yang ada saat ini masih ada
peningkatan terhadap efesiensi operasi, efesiensi berbeda
dengan ekonomi. Bila ekonomi berhubungan dengan jumlah
sumber daya yang digunakan, efisiensi berhubungan dengan
bagaimana sumberdaya tersebut digunakan dengan
pemborosan yang paling minimum. Efesiensi dapat diukur
dari outputnya dibagi dengan inputnya.

6) Service (Pelayanan)
Menilai apakah ada perubahan terhadap pelayanan
yang diberikan oleh sistem saat ini.
Kuesioner
Menurut Sugiono (2016:142), kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien apabila peneliti tahu dengan siapa
variabel akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari
responden. Kuesioner dapat berupa pertanyaan-pertanyaan
tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara

langsung atau dikirim melalui pos atau internet.

Angket menjelaskan dan bertanya, untuk mengetahui dan
mengukur keinginan/sikap pengguna terhadap desain yang akan
dirancangkan. Dalam angket tersebut terdapat komponen-
komponen yang dapat dinilai oleh responden terhadap desain yang

dirancangkan. Untuk angket data yang diperoleh angket berupa
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nilaiskor.
d. Penelitian Kualitatif
Menurut Sugiyono (2016:9) metode penelitian kualitatif
adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci
e. Skala likert
Menurut Sugiyono dalam Firhani (2019:19) Skala Likert
merupakan metode pengukuran yang digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat dan presepsi seseorang atau kelompok orang
tentang fenomena sosial.
3. Teori Perangkat Lunak yang Digunakan

a) StarUML

’ StarUML

The Open Source UML/MDA Piatform
Gambar 2. 1Logo Star UML

Star UML adalah platform pemodelan perangkat lunak yang
mendukung UML (Unified Modeling Language). StarUML berbasiskan
pada UML versi 2.7.0, menyediakan sebelas jenis diagram yang berbeda
dan mendukung notasi UML 2.0. StarUML mengklaim diri sebagai salah
satu alat pemodelan perangkat lunak terkemuka yang menjamin dapat

memaksimalkan produktivitas dan kualitas proyek perangkat lunak.
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b) Adobe XD

Adobe

Gambar 2. 2Logo Adobe XD

Adobe telah menempatkan pengetahuan desain grafisnya
yang legendaris ke dalam ruang UX dengan Adobe Experience
Design yang lebih dikenal sebagai Adobe XD.

Menurut websiteresmi adobe XD www.adobe.com banyak

pengguna Creative Cloud mungkin telah melakukan desain UX di
aplikasi lain seperti lllustrator atau bahkan Photoshop. Adobe XD
iyalah salah satu alat yang dibuat khusus untuk desain UX. Adobe
XD memiliki fitur menakjubkan yang akan memudahkan Anda
membuat desain UI/UX. Sebuah program yang luar biasa responsif
dan intuitif yang memungkinkan Anda dengan cepat menggunakan

rangka gambar dan membuat prototipe aplikasi dan situs web.


http://www.adobe.com/
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B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan merupakan suatu penelitian sebelumnya yang
sudah pernah dibuat dan dianggap cukup relevan atau mempunyai keterkaitan
dengan judul dan topik yang akan diteliti sehingga berguna untuk menghindari
terjadinya pengulangan penelitian dengan pokok permasalahan yang sama.
Penelitian yang relevan dalam penelitian juga bermakna sebagai referensi yang
berhubungan dengan penelitian yang akan dibahas. Berikut ini adalah beberapa

contoh kajian penelitian yang relevan yang telah dihimpun
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Tabel 2. 4 Penelitian yang Relevan

NO Penulis/ Tahun Topik Alat Bantu Perancangan Hasil Perbed
Penelitian Sistem aan
1 2 3 4 5 6
1 Astrid Lestari Desain Sistem enterprise resource meningkatkan efektifitas layanan umat dan Perbedaan dengan penelitian
Tungadi dan Enterprise planning (ERP). mengintegrasikan komunikasi antar umat dan | yang sedang peneliti kerjakan
Elisabeth /2018 Resource pihak gereja. yaitu Penelitian ini
P|anning untuk menggunakan bahasa
Peningkatan pemrograman yang berbeda,
Efektifitas yaitu UML.
Layanan Umat
Gereja
2 Teguh Hananto Pembuatan Menggunaka n Bahasa 1. Aplikasi sensus penduduk berhasil Penelitian ini menggunakan
Widodo, Oky Aplikasi Sensus  |[Pemrograma n Delphi dan dikerjakan dan dapat memudahkan bahasa pemrograman yang
Dwi Nurhayati, | Penduduk untuk |MySQL untuk pencatatan pendataan berbeda, yaitu UML.
Ike Pertiwi Desa sebagai database kep(_endqdukan. _
Windasari Wulunggunung | Server 2. Aplikasi sensus penduduk berhasil
(2016) dibuat

Dengan menggunakan IDE Delphi dan dapat
berjalan baik dengan menggunakan sistem
operasi Windows XP atau yang diatasnya. Hasil

pengujian dengan menggunakan black box
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menunjukkan bahwa semua fungsi-fungsi
dalam sistem berjalan dengan baik sesuai
dengan yang diharapkan.

Salpiana Sitepu
dan Mira Ziveria.
6 November
2017

APLIKASI
PENGELOL
AAN
DATA
SIMPAN
PINJAM
PADA
KOPERASI
KREDIT
MITRA
USAHA

System
Development Life
Cycle (SDLC) yang
merupakan proses
iteratif dengan
adanya kerjasama
antara pengguna
sistem dengan
analis, sehingga
menghasilka n suatu
sistem yang
memenuhi
kebutuhan.

Membuat aplikasi pengelolaan data simpan
pinjam berbasis desktop

Perbedaan dengan penelitian yang
sedang peneliti kerjakan yaitu
Penelitian ini menggunakan bahasa
pemrograman yang berbeda, yaitu
UML.
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Sucipto, Indah
Uly Wardati
April 2015

Sistem Informasi
Pendaatan Pasien
Pada Rumah
Bersalin Dan
Balai Pengobatan
Pelayanan
Kesejahteraa

n Umat

(PKU)

Muhamad

diyag

Batuwaeno

(software) Visual
Basic 6.0.

sistem informasi pendataan pasien dengan
perangkat lunak

Perbedaan dengan penelitian yang
sedang peneliti kerjakan yaitu
Penelitian ini menggunakan bahasa
pemrograman yang berbeda, yaitu
UML.
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METODE PENELITIAN

A. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapat data-data dari objek penelitian, maka digunakan
metode pengumpulan data, yaitu sebagai berikut:
1. Pengamatan (Observasi)

Pengamatan merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
melakukan pengamatan langsung pada objek penelitian pada gereja katolik
santo yosep stasi lenggang untuk mengetahui permasalahan yang terdapat
disana, seperti apa dan bagaimana sistem pendataan umat yang diterapkan
pada saat ini.

2. Dokumentasi
Dokumentasi bertujuan memperoleh data langsung dari tempat
penelitian, meliputi laporan kegiatan, foto-foto, serta data yang berkaitan
dengan penelitian.
3. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara
berkomunikasi atau tanya jawab langsung dengan narasumber, yaitu ketua
umat selaku penanggung jawab di stasi lenggang . Untuk mengumpulkan
data, penulisbertanya secara langsung permasalahan-permasalahan yang
terjadi, serta sistem atau bagaimana proses pendataan umat yang

diterapkan pada saat ini.

28
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4. Kepustakaan
Kepustakaan merupakan teknik pengumpulan data dengan
mencari informasi yang berkaitan dengan pokok pembahasan pada
penelitian ini diambil dari buku-buku yang ada pada perpustakaan sebagai
bahan referensi . Penulis melakukan kegiatan studi pustaka yaitu
membaca, menganalisa, menyimpulkan dan mengutip bacaan-bacaan baik
dari media buku maupun internet yang berhubungan dengan aspek yang
diteliti.
5. Kuesioner
Kuesioner yang disebarkan oleh penulis digunakan untuk
menganalisis kelemahan sistem oleh pengguna merupakan metode
pengumpulan data yang ditunjukan untuk pengurus gereja katolik santo
Yosef stasi lenggang, dengan memberi beberapa pertanyaan atau

peryataan tertulis kepada pengurus gereja.

B. Tinjauan Umum

Penelitian ini dilakukan penulis pada pengurus gereja katolik santo
yosep stasi lenggang yang beralamatkan di jalan ampah muarateweh desa
lenggang Rt 01 desa lenggang kecamatan raren batuah kabupaten barito

timur.kode pos 73652.
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C. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan

Analisis sistem yang sedang berjalan merupakan gambaran tentang
sistem yang saat ini masih diterapkan pada gereja katolik santo Yosef stasi
lenggang pada bagin pendataan umat dan laporan data umat secara detail, suatu
hal dengan cara menguraikan komponen-komponen pembentuknya atau
penyusunannya untuk dikaji lebih lanjut. Analisis dalam desain aplikasi
desktop ini perlu dilakukan agar dapat mengidentifikasi dan mengevaluasi
permasalahan serta hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-
kebutuhan yang diharapkan, sehingga dapat disusulkan suatu perbaikan
ataupun pengembangan sistem , disini penulis menggunakan metode PICES
buat menganalisis sistem, maka akan mendapatkan kelemahan sistem
informasi data umat stasi lenggang berbasis desktop, berikut adalah hasil
analisis tersebut.

Tabel 3. 1 Analisis PIESCES Sistem lama dan

Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan |Rencana Sistem Baru
Perfor Proses pendataan umat Dengan
mance
dilakukan dari rumah kerumah, | menggunakan desain
(Kinerj
a) yang dilakukan dengan ini dapat

menanyakan nama, alamat dan | memudahkan ketua
berapa kepala keluarga yang umat mendata umat
ingin di daftarkan terus dicatat | dan meyimpan data

di buku folio bergaris , dan tiap | yang sudah di
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tahun dilakukan laporan ke

kumpulkan supaya

pusat berapa jumlah data umat | lebih
di stasi lenggng sekarang. Efsien.jika
dibutuhkan.
Information Informasi yang didapatkan Dengan
(Informasi) melalui pendataan umat yang menggunakan desain
masih menggunakan pencatatan | ini informasi yang
data mengunakan buku folio ingin dicari dengan
bergaris, jadi disaat mencari mudah  didapatkan
data yng ingin dicari lagi lama | tampa susah payah
buat mencari data. membolak  balikan
kertas.
Economic Dengan menggunakan buku Dengan
(Ekonomi) polio bergaris sebagai alat menggunakan desain

bantu buat menulis pendataan
umat dan laporan,
membutuhkan biaya, tenaga,
dan juga waktu untuk

mempersiapkannya

ini dapat lebih
menghemat biaya
karna data umat dan
laporan tidak perlu
mencatat lagi karena
cukup membuka

leptop terus prin data
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yang ingin

Control

(Pengendalian)

Data yang sudah ditulis oleh
ketua umat di buku kertas
folio bergaris, bisa saja hilang

ataw lupa dimana di letakan.

Dengan
menggunakan desain
ini katua umat tidak
akan

takut lupa

dimana diletaka

Cuma buka leptop

Efficiency Penggunaan buku folio Dengan
(Efisiensi) bergaris sebagai alat bantu menggunakan desain
pencatatan data umat yang ini dapat lebih
biasanya dibuat, dan juga menghemat  biaya,
waktu buat membuat laporan waktu, dan tenaga
yang di inginkan sehingga karna tidak perlu
kurang efisien. menulis ulang lagi
Cuma perlu memprin
data yang ingin di

prin.

Service Sebelum melaporkan data umat , | Dengan menggunakan

(Pelayanan)

ketua umat mempersiapkan data
dan mencatatnya di kertas folio

yang tentunya membutuhkan

waktu,

Mempersiapkannya

Desain ini ketua umat

dapat lebih  cepat
mempersiapkan data
karna hanya membuka

leptop dan mencari
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data yang ingin dicari
dan langsung prin,
dan tidak

membutuhkan waktu

yang

lama.

Berdasarkan analisis diatas, dapat diketahui bahwa sistem yang lama
pada di gereja katolik santo yosep stasi lenggang, yang berjalan saat ini masih
kurang efektif dan efisien. Hal ini dikarenakan pendataan umat masih
menggunakan cara manual mengunakan polio bergaris sebagai tempat
pencataan data umat . Tanpa adanya aplikasi, gereja katolik santo yosep stasi
lenggang sering mengalami kesulitan mempersiapkan data karena perlu
waktu untuk pengurus umat buat mendata ulang dan mencatat satu persatu
umat yang berada di stasi lenggang, Akan membutuhkan waktu yang cukup
lama apalagi catatan yang sudah dicatat tiba-tiba hilang akan meyusahkan
bagi pengurus mengumpulkan data lagi. Oleh sebab itulah diperlukan sebuah
sistem desain aplikasi desktop yang mampu mengatasi kekurangan atau
kendala dari sistem yang lama supaya menjadi lebih efesien dalam

penggunaan waktu dan lebih terorganisir.
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1. Analisis Kebutuhan Sistem
a. Kebutuhan Informasi
Adapun kebutuhan informasi yang akan didapat dengan melakukan
wawancara, pengamatan, dan pencatatan langsung dengan sumber data atau

pihak gereja katolik santo yosep stasi lenggang, adalah sebagai berikut :
1) Kebutuhan informasi gereja katolik santo yosep stasi lenggang.

2) Kebutuhan informasi pencatatan data umat di gereja

katolik santo yosep stasi lenggang.

3) Kebutuhan informasi Media pendataan yang digunakan
pada saat ini di gereja katolik santo yosep stasi lenggang.
b. Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware)
Kebutuhan perangkat keras yang digunakan untuk menjalankan
sistem ini yaitu:
1) Type . Acer Aspire
2) Processor : celeron
3) Memory RAM :4GB

4) HDD :512GB

c. Kebutuhan Perangkat Lunak (Software)
Kebutuhan Perangkat Lunak (Software) yang akan digunakan untuk

menjalankan sistem yaitu:

1) Windows
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d. Pengguna Sistem (user)
Kebutuhan pengguna sistem mengidentifikasi kategori pengguna
yang dapat mengakses sistem yang dibuat. Untuk media aplikasi destop ini

hanya memiliki satu pengguna (single user).

2. Analisis Kelayakan Sistem

Analisis kelayakan sistem dilakukan untuk mengetahui apa saja
kebutuhan- kebutuhan pada analisis dan desain sistem informasi data umat
pada gereja katolik santo yosep stasi lenggang berbasis desktop, sehingga
dapat ditentukan layak atau tidaknya sistem tersebut untuk beroperasi. Untuk
memastikan sistem pendataan yang dibangun layak digunakan, maka
diperlukan beberapa analisis, antara lain sebagai berikut:

a. Kelayakan Teknologi
Sistem pendataan umat dibuat menyesuaikan dengan kemajuan
teknologi informasi dimana perangkat yang berkembang dalam sistem
nantinya dapat benar- benar digunakan dan memberikan kemudahan.
b. Kelayakan Hukum
Sistem pendataan umat ini memastikan tidak adanya kesalahan
informasi yang melanggar hukum karena diperoleh langsung dari ketua
umat di gereja katolik santo yosep stasi lenggaang yang mengetahui

informasi yang dapat dipertanggung jawabkan secara hukum

c. Kelayakan Operasional
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Media pendataan yang didesain dapat mempermudah peyimpanan

dan pencarian data. Media pendataan ini didesain dengan sesederhana
mungkin sehingga tidak mengurangi fungsi dan tujuan agar lebih mudah

dipahami dan digunakan oleh pengguna.

D. Desain Sistem

1. Tool yang digunakan penulis buat merancang sistem.

a.

Perangkat keras

1) Type : ASPIRE E5-476G
2) Processor :INTEL®

3) Memory :RAM 8 GB

4) Hardisk :1TB

Perangkat lunak

1) Star UML versi 2.7.0

2) Adobe xd versi 28.7.12

2. Desain Antarmuka

Pada tahapan ini akan diterangkan rancangan desain interface pada

halaman-halaman didalam aplikasi dektop ini nantinya. Adapun rancangan

desain interface-nya adalah sebagai berikut:

a. Halaman Menu Awal



Halaman menu awal menampilkan pertama kali data umat

stasi lenggang saat dibuka.

DATA UMAT STASI LENGGANG

MASUK

Gambar 3. 1 halaman menu awal

b. Halaman Login
Halaman login menampilkan. login anmin untuk masuk

aplikasi destop data umat stasi lenggang.

LOGIM

uSseErmnarmnes

password

Gambar3.2 halaman login
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c. Halaman menu utama
Halaman menu utama menampilkan menu dari edit data

admin, data umat, laporan,struktur organisasi dan edit foto.

EDIT FON
CELUAR APUKAY

Gambar 3. 3 halaman menu utama

d. Halaman edit data admin
Halaman edit data admin mengubah atau mengganti sandi

admin dan user yang ingin di ubah sesuai user pemakai.

o
a8

Nama
Alamat
Username

Password

KEMBALI SIMPAN

Gambar 3. 4 halaman edit data admin
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e. Halaman Data Umat
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Halaman data umat menampilkan data-data yang sudah di input
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keseruruhan dan dapat dicari dengan mudah menggunakan
pencarian.dan kita bisa mengubah data dan menghapusnya.

Gambar 3. 5 halaman data umat

Halaman Tambah data

Halaman Tambah data menampilkan data-data yg bisa di

ubah dari data umat.

TAMBAH DATA

Marra

wrds Lelazin Lokl Mokl Fermrguan
Urut Kol B

* Al Pt

s

PO e b dan parod —
*Asal ookl

Uy

el b8 g e ohane e katzll)
U fepe

“Agama bary

Urmat €arobh yang pindah Geses -
5 b

*haarrk Corvie

parrtuteren dalam percywran

e
e

*BL dberiat

Maringgal Stk ™
Tl Meringge

Rl Perrakaman

Tetrput argoul Lbe

Nomee ety gy

Omor ok Yependudubae

Hyrat

Sardaly et -
*Nomor surst 3abeks

*Wogpe e hestn

vl et -
*Nomor surat stared

“Drggl vt ety

vt

St v ah
*Srgoe rarst rkah
*Nomor wite! ik

Fowo

* . Dkl bt enrjaloads pes

SIMPAN KEMBALI

Gambar 3. 6 halaman tambah data
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g. Halaman Edit data.

Halaman edit data mengubah data yang ingin diubah dari data umat.

= EDIT DATA
Nams Jowes Wigual fraes marties dlan
Junda Kelandny [
Limat ok Suey r=
*Asel Parski
iy
pincian Sempet (hebuar dant parck) | e
“Asul Parshi
Ut
pinchh & agema lan (osfuar dan katolk) =
‘R Bapts
SAgarma beny
Uit Katolk yang pindah Gases ~
it Baptn
“Nama Geseja
pembutaran datam parkasenan re
U
i3 dberiat
Menrggsl duna _
"I Meringga!
*d Pamradoenan
Termpet tenggel Later Atzbos bobonar
Momor tarty efuarge 221333 HENNR
Nomor incuk keperduduian 2zxngyAm:
At Desa puni
Sudeh bt ]
*Nomor sorat Babta o
“Tngou ana bates 20-0-200
Sudah exarit "
*Mermer st ebart) a2
“Tanggal suran akarsy o0
Namer wurst irama M55
Sutdeh meritah ©
“Tnpgel st rdoah -
SNomoe satat ndah
For N
0
P A

SIMPAN  KEMBALI

Gambar 3. 7 halaman edit data



h. Halaman Liat Data

Halaman liat data menampilkan data yang sudah ada di data umat.

Gambar 3. 8 halaman liat data

Nave

Jores Kelavis
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m
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‘Unr

Y Stwrkat

Neraggel dum
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Vi) Femunaran
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Nomey ndul kependuduban
Aaral

Sateb tetths

*rhamor st Babi
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Suckah bty

Nomor st sarsy

ooy et vkatet

Nomor art imea

Sudah mrendah

*Reggal iurat e

*Nomor setst nksh

oo

Atstue toborers
brreill e
JREFENE
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CETAK

KEMBALI
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Halaman cetak
Halaman cetak iyalah halaman yang ingin di cetak

informasiapa yang ingin di cetak.

PRINT

KEMBALI

Gambar 3. 9 Halaman Cetak
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Halaman pencarian (data tidak ditemukan)
Halaman pencarian ialah halaman yang menampilkan data

yang ingin dicari, contoh jika data tidak ditemukan.

45
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DATA UMAT DISTAR LENGGANG

Tal dira yang anci zan ek s
mchon masykan data yang an

A

MM e



Gambar 3. 10 Halaman Pencarian (data tidak ditemukan)

47



48

k. Halaman pencarian (data ditemukan)
Halaman pencarian iyalah halaman yang menampilkan data

yang ingin dicari, contoh jika data ditemukan
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DATA UMAT DI STASILENGGANG

— - —— ———

._trlJ(lbl.rl! lhl:

——— .

-

B



Gambar 3. 11 halaman data ditemukan
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Halaman Laporan Dat Umat
Halaman laporan data umat menampilkan dari keseruruhan

data yang ada di stasi lenggang.

LATONRAN TATA DRUOY STASE SANTD YOSET STAST LZNGGANG

Gambar 3. 12 halaman data umat
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m. Halaman struktur organisasi
Halaman strutur organisasi menampilkan struktur

organisasi data yang ada saat ini di gereja stasi lenggang.

STRUKTUR ORGANISASI
PENGURUS GEREJA KATOLIK STASI LENGGANG

CETUA L

WAL KETUA

AIENED

PRNGLILS UVAT / MARY
ACAVA LN SEMOAHARA LV

N PECTEAN U W SRS SO RS AL YAy LTUsS S MUTSCA, S0 KIA0TER AN

WETERANGAN

KETUA Ly
GARs COWANDO

CARN IOADNAY

CETAK EDIT DATA KEMBALI

Gambar 3. 13 halaman struktur organisasi
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n. Halaman Edit Foto
Halaman edit foto menampilkan edit foto atau merubah foto

di menu utama aplikasi.

FOTO GEREJA KATOLIK SANTO YOSEP STASI LENGGANG

FOTO1 FOTO 3

FOTO 2 FOTO 4

KEMBALI
Gambar 3. 14 halaman edit foto

0. Halaman Foto
Halaman foto menampilkan foto mana yang akan Kita

masukan dalam menu utama nanti.

SIMPAN KEMEBALI

Gambar 3. 15 halaman foto



54

3. Desain Proses
Dalam perancangan sistem, penulis menggunakan diagram UML
(Unified Modeling Language). Diagram yang digunakan adalah Use case
diagram, Activity Diagram, dan Sequence Diagram. Adapun UML
(Unified Modelling Language) system pada desain aplikasi dekstop pada

gereja katolik santo yosep stasi lenggang adalah sebagai berikut :

a. Usecase diagram
Use Case Diagram adalah gambaran graphical dari atau semua
actor, use case, dan Interaksi diantaranya yang memperkenalkan suatu
sistem. Use Case Diagram tidak menjelaskan secara detail tentang
penggunaan use case, tetapi hanya memberikan gambaranhubungan
antara use case, aktor, dan sistem. Use Case Diagram dapat dilihat

pada gambar dibawah dibawah ini.

UseCase sistem yang di rancang

('\ halaman utama )

®) S ~——,

- C Kkelola data UMAt  Dr-r-=-rssr-somcacicnnaanes ->C  login )
A 1 T S «includes rammm=d = ===l
Actor “::: N — . aMwEeene) ivcludes
N T~ cetak laporan i
—— e «includey---~

B - Y o
e —— erkincludes

< struktur organisasi ) %

(:_Edal foto ‘:_)

Gambar 3. 16 usecase diagram
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Gambar 3.16 menjelaskan bahwa pengguna terlebih dahulu
memulai program kemudian muncul halaman utama. Pada halaman
utama menekan masuk akan muncul fom login pengguna harus login
terlebih dahulu supaya bisa mengakses edit data admin,data umat dan
laporan.

b. Activity Diagram
Berikut ini merupakan Activity Diagram dari desain aplikasi

destop pada gereja katolik santo yosep stasi lenggang.

1) Activity Diagram Halaman awal

pengguna sistemn

|

membuka aplikasi |

i
(m enampilkan halaman utama]

L
[m emiih tombol masu k-ﬁl

v

[menmpilkan halaman yang dipilih

Gambar 3. 17 Activity Diagram Halaman awal

Pada gambar 3.17 dijelaskan bahwa pengguna terlebih
dahulu membuka aplikasi kemudian muncul halaman awal. Pada
halaman awal pengguna memilih tombol masuk, akan dibuka

setelah itu sistem akan menampilkan halaman yang dipilih oleh



56

pengguna.

2) Activity Diagram Halaman Login

pengguna sistem

®
v

[ pilih tombol masuk 1

v

| menampilkan page Iagin]

[memasukan user name dan password}

tidak

‘{ kemban] [ masuk J/

DY /<l>

[tampil menu utama]

®

Gambar 3. 18 Activity Diagram Halaman login

Pada gambar 3.18 dijelaskan bahwa pengguna memilih
halaman login kemudian sistem menampilkan pfom login, setelah
itu pengguna memasukan sandi dan sistem akan masuk setelah

user name dan password benar.
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3) Activity Diagram Halaman Edit Data Admin

Pengguns sistem

-

!

[ pilih aedit data admin ]

( menampilkan fom edit data admin J

kgm
(—mm\gmhl data admn"] = N
( pilih J

[(lal& admin berhasil (lluunpau]
K -

_[:kcn|l)allj ( simpan - ] (®

]

Gambar 3. 19 Activity Diagram Halaman Edit Data Admin

Gambar 3.19 menjelaskan bahwa pengguna memilih
tombol edit data admin pada halaman utama dan sistem
menampilkan fom edit data admin. Setelah pengguna mengisi
ataw mengubah data, maka sistem akan meenampilkan data

admin berhasil disimpan.
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4) Activity Diagram Halaman Data Umat

pengguna sistem
W
[ pilih data umat \I ‘_fmenampilkan fom data umat]
[m elihat isi data uamaﬂ k.. }

.

Gambar 3. 20 Activity Diagram Halaman Data Uamat

Pada Gambar 3.20 dijelaskan bahwa setelah pengguna
memilih halaman data umat, sistem akan menampilkan fom data

umat yang dapat dilihat oleh pengguna.
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Activity Diagram Halaman laporan

pengguna

sistem

—@®
| pilih laporan

melihat isi laporan

v

[men ampilkan fom Iaporan]

|

N
=9 (=

[meneri ma data laporan

)[menamppilkan fom cetak data dalam bentuk pdf]

l mencetak data Iaporan}

Gambar 3. 21 Activity Diagram Halaman Laporan

Pada gambar 3.21 dijelaskan bahwa setelah pengguna

memilih halaman laporan , maka sistem akan menampilkan fom

laporan yang dapat di

oleh pengguna.

lihat oleh pengguna, dan juga dapatdicetak
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6) Activity Diagram Struktur organisasi

POOOONA Setam

l

|
\
struktur organisasi 3 menampitkan halaman struktur otvmoust

| &

| (mﬁm\"‘-lhu hadaman edit data strukiur orqumusj

\ odcrj | —
lemlnl: __,-"'—__

p"m :’i\whusll d-simpnrq
,—"/—,‘-?— )
(kembali | r_ &
#‘ \’/ A [ubu ke halaman ;ummu organisasi
-
umpan dau
i L J }-l

cslak

-
Lmenamp-l‘un cetak data dalam bentuk pdq

) N / .
(imenerima hasil cetak struktur organisasi mencelak dnlu]
( , | ,

<.

Gambar 3. 22 Activity Diagram struktur organisasi

Pada gambar 3.22 dijelaskan bahwa setelah pengguna
memilih halaman struktur organisasi , maka sistem akan
menampilkan halaman struktur organisasi yang dapat dipilih
sesuai keingnan pengguna pengguna misa lelakukan pilih edit

cetak.



7) Activity Diagram Halaman edit foto

penguna

sistem

pilh

pilih edit foto

pilih

l menampilkan halaman foto]

<

AR

kembali l ganti foto

lmenampilkan halaman tambah f{]tO]

Gambar 3. 23 Activity Diagram Halaman edit foto
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Pada gambar 3.23 dijelaskan bahwa setelah pengguna

memilih halaman edit foto , maka sistem akan menampilkan fom

foto yang dapat dipilih sesuai keingnan pengguna.



4. Sequence Diagram
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Berikut ini merupakan Sequence Diagram dari Desain Analisis

Dan Perancangan Sistem Informasi Data Umat Pada Gereja Katolik Santo

Yosep Stasi Lenggang Berbasis Desktop.

a. Sequence Diagram Halaman Menu awal

interaction H. depan )

2 - menampilkan halaman awal

3 - mengakses masuk aplikasi

% sistem
aktor: Actorl
: 1 - mengakses sistem i
U ;

4 : menampilkan form login

Gambar 3. 24 Sequence Diagram Halaman Menu awal

Pada gambar 3.24 menjelaskan bahwa pengguna membuka

aplikasi dan sistem akan mampilkan halaman awal .setelah itu

pengguna mengakses masuk aplikasi, sistem akan menampilkan form

login.
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b. Sequence Diagram Halaman login

interaction H.login )

% sistem database form login

aktor: Actorl

1: mengakses sistem

g henampikan form login ;

H
3 - memasukan username dan password |

L_l 4 cek data

s ]alidasi

e eemeeeemm ez e eeemeeeneeeaneeeas . ; . :
Ic 6 : menampilkan pesan enror 7 - berhasil masuk .

: & : menampilkn halaman utama : H

Gambar 3. 25 Sequence Diagram Halaman login

Gambar 3.25 menjelaskan setelah actor memilih tombol
masuk maka sistem akan menampilkan form login setelah pengguna
memasukan username dan password maka sistem akan mencek
apakah username dan password benar jika salah maka tampil pesan

error jika benar akan bermasil masukke halaman utama.



c. Sequence Diagram Halaman edit data admin

interaction edit data admin )

% sistem

aktor: Actorl

:1 - mengakses sistem edit data admin

2 : menampilkan form data admin

3 : mengedit data admin

|--| 4 - meyimpan ke data base

edit data admin

5 - data berhsi| disimpan

Gambar 3. 26 Sequence Diagram Halaman edit data admin
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Pada gambar 3.26 dijelaskan setelah actor mengakses sistem

edit data admin, sistem akan menampilkan form data admin, actor

dapat mengedit data admin sesuai actor kenhendaki, setelah itu

meyimpan data,sistem akan meyimpan data ke database.



d.

Sequence Diagram Halaman data umat

interaction data umat )

% sistem

aktor: Actorl

' 1: mengakses data umat

o i
(2 - menampilkan halaman data umat

Gambar 3. 27 Sequence Diagram Halaman Data Umat

Pada gambar 3.27 dijelaskan bahwa setelah actor memilih

mengakses data umat, sistem akan menampilkan halaman data

umat.
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Sequence Diagram Halaman Laporan

interaction laporan )

% sistem

aktor: Actorl

1: mengakses laporan

d

‘: "2 'menampilkan form laporan
3 : cetak laporan
: =0 |

e eeeeaeaaaaaaaeee]

' £ : menerima cetak data
: 6 - kembali
E "':l

tak data

Gambar 3. 28 Sequence Diagram Pencarian
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Pada gambar 3.28 dijelaskan bahwa setelah aktor mengakses

laporan maka sistem menampilkan form laporan, Ketika aktor memilih

cetak laporan maka sistem akan melakuan cetak laporan, ktika memilih

kembali maka akan kembali ke halaman utama.
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f. Sequence Diagram struktur organisasi

interaction SequenceDiagram struktur organisasi /.J

i sistem database

aktor: Actorl

| |

i 1 - mengakses struktur organisasi : :

| U

! |

i 1

H |
H 1

H
T T T LT Y TP P T T LRI TIPSV TP |
H 2 . akan menampilkan strukiur organisasi H ;
: i
3 ! pilih edit

[
s '
4 - sistem akan I"”E“"I&I'I'IPHR&H struktur arganisasi E

: & - pilih simpan data H ) ;
} \.|_| 6 . mayimpan data i

: ..L-l

H

]

]

7 berhasil disimpan

8 - kembali

9 . kembali kehalaman struktur organisasi

10 ; pilih catak

. ; E
| | 11 : mencari data

!Q: 12 : data ditemukan -
13 r}ence‘hu ,

B G S SR SRS S A S A EEEEEEEEEEEEEREEREEREEREE

: 14 . meneria hasil cetak

Gambar 3. 29 Sequence Diagram struktur organisasi

Pada gambar 3.29 dijelaskan bahwa setelah aktor melakukan
mengakses organisasi maka sistem akan menampilkan halaman struktur
organisasi. Ketika aktor memilih pilih edit maka sistem menampilkan
halaman edit organisasi, pilih simpan data maka akan disimpan di
database, jika pengguna meyimpan maka akan meyimpan data, pilih
cetak sistem akan mencari data dan mencetak data. Dan pengguna akan

menerima data.



g. Sequence Diagram Halaman Edit Foto

interaction edit foto J

% sistem

aktor: Actorl

1 : memilih edit foto

2 :menampilkan halaman foto

3 : pilih ganti foto

4 : menampikan halaman tambah foto

5 : pilih kembali

6 : kembali kehalaan utama

Gambar 3. 30 Sequence Diagram edit foto

Pada gambar 3.30 dijelaskan bahwa setelah aktor melakukan

pelih edit foto maka sistem akan menampilkan halaman foto. Ketika

aktor memilih ganti foto maka sistem menampilkan halaman foto, jika

pilih kembali maka akan kebali ke menu utama.
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5. Class Diagram

Class Diagram adalah diagram yang menunjukan kelas-kelas
yang ada dari sebuah sistem yang hubungnnya secara logika, karena itu
Calss Diagaram merupakan tiang punggung atau kekuatan dasar dari
hampir setiap metode berorientasi objek termasuk UML.Class Diagram
bersifat statis yang digambarkan dengan kotak yang terbagi atas tiga
bagian yaitu nama, Kkeas,artibut dan operasi.Gambar dibawah

menggambarkan rancangan sistem yang dirancang.

..................
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6. Desain Basis Data

a. Desain Tabel Basis Data

Data base db_data adalah database yang dibuat untuk
menyimpan data-data yang digunakan dalam proses pengolahan data
Admin, Data umat dan Laporan. Berikut adalah desain dari tabel-tabel

yang dibuat dalam database db_data:

1) Tbh_Admin

Tabel Admin merupakan tabel yang meyimpan data Admin,
yang diigunakan untuk login Admin pada sistem. Berikut ini
spesifikasi dari tabel Admin.

Tabel 3. 2 Spesifikasi th_admin

Filed nama Data Type | Size Keterangan
Id_admin vachar 10 Auto interment

(Primary key)
Pengguna_Alamat Vachar 20 Alamat Pengguna
Pengguna nama Vachar 20 Nama pengguna
Pengguna_Username | Vachar 20 Username pengguna
Pengguna_Password | Vachar 20 Password Pengguna
Foto Blob 1024 Foto pengguna




2) Th_ Data Umat
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Tabel Data Umat merupakan tabel yang meyimpan data, umat

yang diigunakan untuk meyimpan data umat. Berikut ini spesifikasi

dari tabel Data Umat.

Tabel 3. 3 Spesifikasi tb_Data_Umat

Filed nama Data Type | Size Keterangan
Id_data_umat varchar 10 Auto interment
(primary key)
Nama varchar 20 Nama data yang
Ingin diisi
Jenis_kelamin char 3 “L/P”
Umat katolik baru char 3 “yes/ no”
Asal paroki_baru Varchar 20 Asal paroki mana
Umur_saat_ini int 3 Umur sesuai ktp
Pindah_tempat char 3 “yes/no”
Asal_paroki varchar 20 Asal paroki mana
Umur_saat_pindah int 3 Umur sesuai ktp
Pindah_keagama_lain | char 3 “yes/no”
Tanggal_babtis date Tanggal sesuai akte
~agama_sebelum nya
Agama_baru varchar 20 Nama agama baru
Umat_Kkatolik char 3 “yes/no”
_yang_pindah_gereja
Tanggal_babtis date 3 Tanggal sesuai akte
_saat_pindah
Nama gereja varchar 20 Nama gereja
Pembubaran_dalam char 3 “yes/no”
_perkawinan
Umur_perkawinan int 3 Umur sesuai ktp
Tanggal_diberkarti date Tanggal sesuai
buku nikah
Meninggal dunia char 3 “yes/no”
Tanggal_meninggal date Sesuai hari
kematian
Tanggal_pemakaman | date Sesuai tanggal
penguburan
Tempat_tanggal_lahir | varchar 50 Tempat dan tanggal
lahir
Nomor_ kartu int 30 Nomor sesuai kk




_keluarga
Nomor_induk int 30 Sesuai yang ada di
_kependudukan ktp
alamat varchar 50 Alamat sekarang
Sudah_babtis char 3 “yes/no”
Nomor_surat_babtis | int 20 Nomor sesuai surat
babtis
Tanggal_surat_babtis | date Tanggal sesuai
surat babtis
Sudah_ekaristi char 3 “yes/no”
Nomor_surat_ekaristi | int 20 Nomor sesuai surat
ekaristi
Tanggal_surat_ date Tanggal sesuai
ekaristi ekaristi
Nomor_surat_krisma | int 20 Nomor sesuai surat
krisma
Sudah_menikah char 3 “yes/no”
Tanggal surat nikah | date Tanggal surat nikah
Nomor_surat_nikah int 20 Nomor surat nikah
foto blob 1024 | foto
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3) Tb_ Laporan

Th_Laporan

merupakan

tabel

yang meyimpan
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data

keseruruhan dari data yang ada di data umat. Berikut ini spesifikasi

dari tb_Laporan.

Tabel 3. 4 Spesifikasi tb_Laporan

Filed nama Data Type Size Keterangan
Id_jumlah_umat varchar 10 Auto interment
katolik_baru (primary key)
nama varchar 20 Nama data yang
otomatis terisi dari
data umat
Jenis_kelamin char 3 “L/P”
Umur_saat_ini int 3 Data umaur dari data
umat
Asal_paroki varchar 20 Asal paroki
Filed nama Data Type Size Keterangan
Id_jumlah_umat varchar 10 Auto interment
katolik_yang (primary key)
pindah_tempat
nama varchar 20 Nama data yang
otomatis terisi dari
data umat
Jenis_kelamin char 3 “L/P”
Umur_saat_pindah | int 3 Data umur dari data
umat
Asal_paroki varchar 20 Asal paroki
Filed nama Data Type Size Keterangan
Id_jumlah_umat_ varchar 10 Auto interment
katolik_yang (primary key)
pindah_keagama_lain
nama varchar 20 Nama data yang
otomatis terisi dari
data umat
Jenis_kelamin char 3 “L/P”
Tanggal_babtis date Tanggal dari data
umat otomatis
Agama_baru varchar 20 Agama baru yang
diisi di data umat




Filed nama Data Type Size Keterangan
Id_jumlah umat varchar 10 Auto interment
katolik yang (primary key)
pindah gereja
nama varchar 20 Nama data yang
otomatis terisi dari
data umat
Jenis kelamin char 3 “L/P”
Tanggal babtis date Tanggal dari data
umat otomatis
Nama gereja varchar 20 Nama gejeja yang dari
Filed nama Data Type Size Keterangan
Id_jumlah umat Varchar 10 Auto interment
katolik yang (primary key)
mengalami
pembubaran
dalam perkawinan
nama varchar 20 Nama data yang
otomatis terisi dari
data umat
Jenis_kelamin char 3 “L/P”
Umur_perkawinan | int 3 Umur sesuai di data
umat
Tanggal_diberkati | date Tanggal sesuai yg
diisi dari data umat
Filed nama Data Type Size Keterangan
Id_jumlah umat varchar 10 Auto interment
katolik yang (primary key)
meninggal dunia
nama varchar 20 Nama data yang
otomatis terisi dari
data umat
Jenis kelamin char 3 “L/P”
Tanggal_ Date Tanggal sesuai di
menginggal data umat
Tanggal_ Date Tanggal sesuai yg
pemakaman diisi dari data umat
Filed nama Data Type Size Keterangan
Id_jumlah_ int 10 Auto interment
penerima_komuni (primary key)
Laki-laki char 10 Jumlah data laki-laki
prempuan char 10 Jumlah data

perempuan
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Filed nama Data Type Size Keterangan
Id_jumlah_umat_ | int 10 Auto interment
katolik (primary key)
kk char 10 Jumlah kk
keseruruhan
jiwa char 10 Jumlah jiwa
keseluruhan

4) Tb_struktur_organisasi
Tabel _struktur_organisasi tabel yang meyimpan data
struktur organisasi yang ada di stasi lenggang sekarang.

Tabel 3. 5 struktur organisasi

Filed nama Data Type Size Keterangan
Id_struktur_organisasi | int 10 Auto interment
(primary key)
Ketua_umat varchar 20 Nama data yang
Ingin diisi
Wakil_ketua varchar 20 Nama data yang
Ingin diisi
Sekertaris varchar 20 Nama data yang
Ingin diisi
Bendahara_umum_1 | varchar 20 Nama data yang
Ingin diisi
Bendahara_umum_2 | varchar 20 Nama data yang
Ingin diisi
Bendahara_umum_3 | varchar 20 Nama data yang
Ingin diisi
Seksi_pendidikan varchar 20 Nama data yang
Ingin diisi
Seksi_wk varchar 20 Nama data yang
Ingin diisi
Seksi_bendahara varchar 20 Nama data yang
Ingin diisi
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Seksi_humas varchar 20 Nama data yang
Ingin diisi

Seksi_liturgi varchar 20 Nama data yang
Ingin diisi

Seksi_mudika varchar 20 Nama data yang
Ingin diisi

Seksi_kebersihan varchar 20 Nama data yang
Ingin diisi

5) Th_ Foto

Tabel Foto merupakan tabel yang meyimpan data foto dari

data yang ada di halaman utama. Berikut ini spesifikasi dari tabel

Foto.
Tabel 3. 6 Spesifikasi tb_Foto

Filed nama Data Type | Size Keterangan

Id_foto int 10 Auto
interment(primary
key)

Foto 1 blob 1024 foto

Foto 2 blob 1024 foto

Foto 3 blob 1024 foto
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7. Database Relationship
Database relationship menggambarkan relasi antara tabel pada
table basis data sistem. Pada gambar 41, berikut ini database relationship
dari rancangan sistem informasi analisis dan perancangan sistem
informasi data umat pada gereja katolik santo yosep stasi lenggang

berbasis desktop.

..........

Ih_lepermmpanis

Gambar 3. 31 Database Relationship sistem yang dirancang

Database Relationship menggambarkan relasi antara table yang
terdapat pada tabel basis data sistem. Pada gambar 45 terdapat beberapa
primary key yang digunakan untuk mewakili isi dari sebuah tabel
berdasarkan sebuah field dari tabel tersebut. Sedangkan foreign key
digunakan sebagi penghubung antara sebuah field primary key dengan
field yang lain. Yang dihubungkan melalui sebuah relationship antar tabel

dalam database.
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8. Desain Keamanan

Sistem ini delengkapi dengan sistem login agar terhindar dari
penyalahgunaan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab, jadi admin
wajib login terlebih dahulu dengan menggunakan username dan password
yang sudah terdaftar dalam database.

9. Desain Keuangan dan Biaya

Desain keuangan dan biaya adalah rincian biaya yang dibutuhkan

terkait dengan perancangan sistem sampai dengan implementasi sistem.

Rincian biaya tersebut dapat dilihat ditabel 3.6 ini:

Tabel 3. 7 Rincian Keuangan dan Biaya

No. Uraian Biaya

1. | Internet Rp. 358.000,-

2. | Biyaya cetak Rp. 100.000,-

3 Transpot tasi Rp.400.000,-
Total Rp. 858.000,-
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LAMPIRAN
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Lampiran 1 Surat Tugas
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Lampiran 2 Surat Permohonan ljin Penelitian
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Lampiran 3 Surat Balasan ijin penelitian
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Lampiran 4 Observasi

OBSERVASI

Dalam penelitian ini, penulis melakukan pengamatan
langsung (observasi) untuk mendapatkan data mengenai:

1. Informasi mengenai gambaran umum Gereja Katolik Santo Yosep Stasi
Lenggang

2. Informasi media pendattaan umat yang sedang dijalankan.

3. Penggunaan fasilitas gereja terkait dengan pendataan umat yang ada di
dalam gereja.
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Lampiran 5 Wawancara

WAWANCARA

Dalam penelitian ini, penulis melakukan wawancara kepada

narasumber secara langsung, daftar pertanyaan yang diajukan penulis

adalah sebagai berikut :

A

1)

2)

3)

4)

5)

Jabatan ketua umat

Nama : MUSE SENDA
Tempat Lahir : LENGGANG
Agama : KATOLIK

Bisa diceritakan bagaimana proses pendataan umat yang berada di stasi
lenggang saat ini?

Tolong jelaskan apakah ada sistem yang mendukung dalam
penyimpanan data umat saat ini?

Apa saja data-data yang diperlukan dalam pendataan umat?

Berapa jumlah umat yang berada di stasi lenggang saat ini, dan berapa
jumlah kepala keluarganya?

Apa kendala dalam proses pendataan umat yang sedang berjalan di

gereja katolik stasi lenggang saat ini?
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Lampiran 6 Dokumentasi

DOKUMENTASI

a. wawancara Bersama ketua umat stasi lenggang
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Lampiran 7 Lembar Kuesioner

KUESIONER ANALISIS KEBUTHAN SISTEM INFORMASI DATA UMAT

BERBASIS DESKTOP

Analisis Kebutuhan Sistem

Nama
Jabatan
Poin Nilai
No. Pernyataan SS S N TS | STS
Saya ingin sistem ini dapat :
1 Menampilkan halaman login admin gereja
2 Menampilkan Halaman utama
3 Menampilkan kegiatan gereja pada halaman
utama berupa foto
4 Menampilkan data umat
Responden

SS

TS

STS

: Sangant setuju
: Setuju

: Netral

: Tidak Setuju

: Sangat Tidak Setuju
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Lampiran 8 Jadwal Penelitian

JADWAL PENELITIAN

Jatwal pelaksanaan penelitian yang sedang dilakukan penulis adalah sebagai
berikut:

No Kegiatan Feb 2021-Mei 2021
Maret | April Mei

1 a. Tahap Persiapan Penelitian
b. Pengajuan Proposal

c. Perizinan Penelitian

2 Tahapan Pelaksanaan
a.Pengumpulan data
b.Analisis Data

3 Tahapan Penyusunan Laporan
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